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MOTTO 

 

“Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan langkahku untuk terus maju” 

(Fadil Ehsan Ramadhan) 

“ Jangan merasa iri kepada orang lain, Setiap manusia sudah ditakdirkan oleh 

Allah swt, Keberhasilan masing-masing, Terlambat bukan berarti gagal, Cepat 

bukan berarti hebat, Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, Setiap 

orang memiliki proses yang berbeda. Terbentur,Terbentur, Terbentur lalu 

terbentuk” 

(Fadil Ehsan Ramadhan) 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya tercinta, 

Bapak PaiminSyam dan Ibu Indrawati. Saya persembahkan skripsi ini sebagai rasa 

hormat dan terimakasih saya kepada kedua orang tua saya yang tak pernah 

mengenal kata lelah berjuang untuk saya, selalu berdoa, memberikan cinta dan 

kasih sayang untuk saya, selalu mendukung saya, dalam hal apa pun. Terimakasih 

ayah dan terimakasih ibu. Saya bangga walaupun kedua orang tua saya bukan 

orang yang dipenuhi harta tapi mereka selalu berusaha untuk membuat anak laki-

laki mereka bahagia dan memenuhi semua kebutuhan anak laki-laki mereka 

dengan apa yang mereka punya sehingga saya bisa sampai ke titik ini. Pencapaian 

ini adalah persembahan istimewah saya untuk kedua orang tua saya.  
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KATA PENGANTAR 

 
 Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulillah, pertama-tama marilah kita 

ucapkan puji dan syukur atas kehadirat Allah Swt yang mana telah memberikan 

daya, kekuatan, kesempatan, kesehatan, nikmat umur, dan semangat pantang 

menyerah, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi sebagai salah 

satu syarat untuk mendapatkan gelar S.Ag pada Fakultas Ushuluddin UIN Suska 

Riau. Skripsi yang berjudul “Dimensi Mistis Dalam Ritual Persiapan Pacu 

Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi“ akhirnya dapat penulis selesaikan sesuai 

dengan harapan, Kedua, tidak lupa dan tidak bosan mari sama-sama kita 

senantiasa bershalawat untuk Nabi Muhammad Saw. Semoga kita semua sebagai 

umat muslim diakui oleh Nabi Muhammad Saw sebagai umatnya sekaligus 

mendapatkan syafa‟atnya di yaumil akhir nanti, Aamiin ya Rabbal Alamin.  

 Dalam penuisan skripsi ini, penulis sangat sadar masih banyak 

kekurangan karena skripsi ini jauh dari kata sempurna. Tulisan-tulisan yang benar 

hanya datang dari Allah Swt dan tulisan yang salah adalah kekeliruan dari penulis 

sendiri. Kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini dikarenakan keterbatasan 

penulis baik dalam hal materi, pemikiran, pemahaman dan pengetahuan yang 

penulis miliki. Oleh karena itu, atas kekurangan tersebut penulis mengharapkan 

kritik, masukan dan saran dari berbagai pihak agar skripsi ini dapat memberikan 

kelanjutan perkembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. 

 Dalam kesempatan ini, penulis juga ingin mengucapkan banyak rasa 

terima kasih kepada pihak-pihak yang sudah meluangkan waktunya, memberikan 

semangat dan menerima keluh kesah penulis selama penulisan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orang tua saya Bapak PaiminSyam dan Ibu Indrawati yang telah 

mendukung segala keinginan saya, yang selalu mengusahakan anaknya 

untuk menempuh pendidikan setinggi-tingginya, Kepada Bapak saya, 

terima kasih atas setiap cucuran keringat dan kerja keras yang engkau 

tukarkan menjadi sebuah nafkah demi anakmu bisa sampai pada tahap ini, 

Untuk Ibu saya, terima kasih atas segala motivasi, pesan, doa dan harapan 

yang selalu mendampingi setiap langkah dan ikhtiar anakmu untuk 
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menjadi seorang yang berpendidikan. Terimakasih atas kasih sayang tanpa 
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karena telah memberikan kesempatan kepada saya untuk menimba ilmu 
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dapat menyelesaikan skripsi ini dengan semangat. 
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NIM: 12130112166 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang dimensi mistis dalam ritual persiapan Pacu Jalur di 

Kabupaten Kuantan Singingi. Pacu Jalur merupakan tradisi budaya masyarakat 

Kuantan Singingi berupa lomba dayung perahu panjang yang tidak hanya bersifat 

olahraga dan hiburan, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai spiritual dan mistis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk ritual yang dilakukan 

dalam persiapan Pacu Jalur, memahami makna mistis yang terkandung di 

dalamnya, serta menganalisisnya dalam perspektif Islam. Rumusannya adalah 

Bagaimana ritual persiapan Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi, Apa saja 

dimensi mistis dalam ritual persiapan Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi 

dan Apa Makna dimensi mistis dalam ritual Pacu Jalur. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual mistis 

dalam Pacu Jalur mencakup pemilihan kayu jalur yang dipandu oleh dukun, 

pembacaan mantra, penggunaan benda-benda seperti ayam, tepung tawar, dan 

kemenyan, serta pelibatan tokoh spiritual. Dimensi mistis ini menunjukkan 

kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan gaib yang diyakini mampu 

memengaruhi hasil lomba. Namun, di tengah arus modernisasi, praktik ini 

menghadapi tantangan dari sebagian masyarakat yang menganggapnya tidak 

sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian ini memberikan pemahaman baru tentang 

hubungan antara tradisi lokal dan keyakinan spiritual masyarakat Kuantan 

Singingi, serta menawarkan wacana dialog antara budaya dan agama. 

 

Kata Kunci: Dimensi Mistis, Ritual, Pacu Jalur, Kuantan Singingi 
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ABSTRACT 

The mystical dimensions in Pacu Jalur preparation ritual in Kuantan Singingi 

Regency was discussed in this undergraduate thesis.  Pacu Jalur is a cultural 

tradition of Kuantan Singingi community in the form of a long boat rowing race 

that is not only a sport and entertainment, but also full of spiritual and mystical 

values.  This research aimed at finding out the forms of rituals carried out in the 

preparation of Pacu Jalur, understanding the mystical meaning contained in it, and 

analyzing it from Islamic perspective.  The formulations were “how is Pacu Jalur 

preparation ritual in Kuantan Singingi Regency?”, “what are the mystical 

dimensions in Pacu Jalur preparation ritual in Kuantan Singingi Regency?”, and 

“what is the meaning of the mystical dimension in Pacu Jalur ritual?”.  Qualitative 

descriptive approach was used in this research with observation, interview, and 

documentation methods.  The research findings indicated that the mystical ritual 

in Pacu Jalur included the selection of Jalur wood guided by a shaman, the reading 

of mantras, the use of objects such as chicken, plain flour, incense, and the 

involvement of spiritual figures.  This mystical dimension showed people‟s belief 

in supernatural powers that are believed to be able to influence the results of the 

race.  However, in the midst of modernization, this practice faces challenges from 

some people considering it inconsistent with Islamic teachings.  This research 

provided a new understanding of the relationship between local traditions and the 

spiritual beliefs of Kuantan Singingi community, and offered a discourse on 

dialogue between culture and religion. 

Keywords: Mystical Dimension, Ritual, Pacu Jalur, Kuantan Singingi 
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 الملخص

 Pacu Jalur جبحث هره السسالت في البُعد الغيبي في الطلىس الخحضيريت لسباق "

 لأهل  Pacu Jalur " في محافظت وىاهخان سيىغيىغي. ويُعدّ "
ً
 ثلافيا

ً
" جلليدا

ل في سباق ججديف على كىازب طىيلت، 
ّ
وهى لا يلخصس وىاهخان سيىغيىغي يخمث

 
ً
 غيبيا

ً
 زوحيت وبُعدا

ً
 كيما

ً
، بل يخضمً أيضا

ً
 وجسفيهيا

ً
 زياضيا

ً
على وىهه وشاطا

لام في سياق 
ُ
. ويهدف هرا البحث إلى بيان أشكال الطلىس التي ج

ً
ظاهسا

"، وفهم االإعاوي الغيبيت الكامىت فيها، وجحليلها مً  Pacu Jalur الخحضير لـ "

ؤدي مىظىز إسلامي. وجخلخص إشكالي
ُ
ت البحث في الأسئلت الآجيت: هيف ج

الطلىس الخحضيريت لسباق باحشى حالىز في محافظت وىاهخان سيىغيىغي؟ ما 

الأبعاد الغيبيت التي جخضمنها هره الطلىس؟ وما دلالاتها مً الىاحيت السوحيت؟ 

وكد اعخمد الباحث على االإىهج الىصفي الىىعي مً خلال االإلاحظت، واالإلابلت، 

. وحشير هخائج البحث إلى أنّ الطلىس الغيبيت في هرا السباق حشمل والخىثيم

اخخياز خشب اللازب )الجالىز( بئزشاد مً أحد السحسة، وجلاوة حعاوير، 

واسخخدام بعض السمىش االإاديت والدحاج والدكيم الطيب والبخىز، بالإضافت إلى 

د االإجخمع إشسان شخصياث ذاث مكاهت زوحيت. وجدلّ هره الأبعاد على اعخلا

ًّ أنها جؤثس في هديجت السباق. ومع ذلك، فئنّ هره  َ
االإحلي بلىي خفيت يُظ

االإمازساث جىاحه اهخلاداث متزايدة في ظلّ جيازاث الخحديث، مً كبل فئاث مً 

 
ً
 حديدا

ً
االإجخمع جسي أنها لا جيسجم مع حعاليم الؤسلام. ويلدّم هرا البحث فهما

الإعخلداث السوحيت في مجخمع وىاهخان سيىغيىغي، للعلاكت بين الخلاليد االإحليت وا

 .ويفخح آفاكا لحىاز معسفي بين الثلافت والديً

 .يىجيجالبُعد الغيبي، الطلىس، باحشى حالىز، وىاهخان سيى الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dimensi mistis merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

masyarakat tradisional yang kerap kali tersirat dalam praktik budaya dan ritual 

adat. Kepercayaan terhadap kekuatan gaib, roh leluhur, serta energi-energi 

supranatural menjadi bagian dari sistem kepercayaan kolektif yang diwariskan 

turun-temurun.
1
 Dalam konteks budaya lokal, unsur mistis tidak hanya 

berfungsi sebagai perlengkapan upacara, tetapi juga sebagai penopang nilai 

spiritual yang memperkuat hubungan manusia dengan alam dan dunia gaib.  

Salah satu tradisi yang sarah dengan dimensi mistis adalah Pacu Jalur, 

yang berasal dari Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Jalur awalnya 

berfungsi sebagai sarana transportasi masyarakat Kuantan Singingi. Pada abad 

ke-17 Masehi. Jalur digunakan untuk mengangkut hasil bumi seperti pisang 

dan tebu melalui Sungai Kuantan yakni daerah yang terletak di sepanjang 

Sungai Kuantan yang terbentang dari Kecamatan Hulu Kuantan hingga 

Kecamatan Cerenti di hilir.
2
 Seiring waktu, tradisi ini berkembang menjadi 

acara budaya yang melibatkan kompetisi mendayung perahu panjang. Pada 

masa penjajahan Belanda, pacu jalur diadakan sebagai bagian dari perayaan 

ulang tahun Ratu Wilhelmina setiap 31 Agustus.
3
  Kemudian setelah Indonesia 

merdeka, tradisi ini dialihkan menjadi perayaan hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia setiap tanggal 17 Agustus, berlangsung selama tiga hingga empat 

hari berturut turut.
4
 Pacu Jalur ini dilaksanakan pertama kali pada abad ke 20 

yaitu pada tahun 1903 di kampung-kampung sepanjang Sungai Kuantan. 

                                                             
 1 Raymond Firth, Tjiri-Tjiri dan Alam Hidup Manusia, (Bandung: Sumur Bandung, 

1963), hlm.171 
2
 Hasbullah,  dkk. Olahraga dan magis: kajian terhadap tradisi pacu jalur di kabupaten 

kuantan singingi ( pekanbaru : Asa Riau, 2015), hlm. 101 
3
 Syahrial De Saputra, Kebudayaan perbatasan: Melayu kuantan singingi, ( Tanjung 

pinang: Departemen kebudayaan dan pariwisata balai pelestarian sejarah dan nilai Tradisional 

Tanjung pinang, 2007), hlm 56 
4
 Hendri Mahardi, Erlisnawati, “ Nilai karakter dalam budaya pacu jalur pada masyarakat 

teluk kuantan Provinsi Riau”, Jurnal ilmiah pendidikan guru sekolah dasar, vol. 1 No. 1 Februari 

2017, hlm. 50 
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Kedatangan pesta itu sangat dinantikan oleh masyarakat Kuantan Singingi 

setiap tahunnya dan dianggap sebagai datangnya tahun baru. Karena itulah, 

masyarakat Kuantan Singingi sering menyebut Dutch Lane Racing Festival 

dengan sebutan “ Tambaru”, yang merupakan singkatan tahun baru.
5
  

Disetiap tahapan persiapan hingga pelaksanaan acara, suasana yang 

tercipta selalu sarat dengan antusialisme dan keterlibatan masyarakat. Suasana 

lapangan terutama sebelum kompetisi dimulai, dipengaruhi dengan aktivitas 

yang mencerminkan gotong-royong dan semangat kebersamaan.
6
 Para peserta 

tampak sibuk mempersiapkan jalur (perahu panjang) mereka dengan detail dan 

memeriksa kekuatan perahu sementara itu, suara lantunan doa dan mantra dari 

dukun jalur atau sesepuh masyarakat bergema. Menambah nuansa spiritual 

ditengah riuh rendahnya persiapan teknis. Anak-anak bermain di sekitar 

lapangan, warga saling bergotong-royong dan penonton yang datang di 

berbagai daerah membawa kemeriahan tersendiri. Keadaan ini memberikan 

gambaran tentang bagaimana tradisi lokal mampu menyatukan masyarakat 

lintas generasi. Acara ini tidak hanya menjadi ajang kompetisi akan tetapi juga 

sarana untuk memperkokoh ikatan sosial dan spiritual antar masyarakat.  

 Di balik keramaian dan semangat kompetisi dalam acara tradisi Pacu 

Jalur, terdapat dimensi mistis yang melingkupi acara ini, membentuk dimensi 

kultural yang dalam dan kompleks. Meskipun secara kasat mata pacu jalur 

adalah acara olahraga dan kebudayaan yang meriah, tetapi juga disertai 

dengan berbagai ritual mistis yang kental dalam pelaksanaannya. Yang 

dimulai dari pengambilan kayu yang diarahkan oleh dukun yang memimpin 

lansung upacara penebangan  hingga keacara inti saat Pacu Jalur itu 

berlansung dengan berbagai mantra dan doa khusus yang diyakini membawa 

keberuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Kuantan Singingi 

tidak hanya mempersiapkan secara fisik, tetapi juga melibatkan keyakinan 

                                                             
5
 Edi Susrianto Indra putra, “ Tradisi pacu jalur masyarakat Rantau kuantan ( studi Nilai-

Nilai Budaya Melayu dalam Olahrga Tradisional di Kabupaten Kuantan singingi), Jurnal Olahraga 

indragiri( JOI) Vol. 4 No. 1 tahun 2019, hlm 47 
6
 Hasbullah, “ Pacu Jalur dan Solidaritas Sosial Masyarakat Kabupaten Kuantan singingi ( 

Kajian Terhadap Tradisi Maelo), Jurnal Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama, Vol. 7, 

No. 2 Juli-Desember 2015, hlm 191 
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spiritual dan supranatural dalam setiap langkahnya. Dimensi mistis mencakup 

beragam aspek, mulai dari kepercayaan pada roh nenek moyang hingga ritual 

yang dilakukan sebelum dan selama acara berlansung. Masyarakat sekitar 

meyakini bahwa kemenangan Pacu Jalur ini juga ditentukan oleh dukun 

perahu dan kekuatan pada setiap dayungnya.
7
 

Dimensi mistis ini bukanlah sekedar pelengkap acara, melaikan 

menjadi bagian penting yang diyakini mampu mempengaruhi hasil 

perlombaan. Keberadaan dukun atau pawang jalur sebagai pemimpin spiritual 

menandakan bahwa kekuatan non fisik masih dipercaya sebagai penentu 

keberuntungan. Ini mencerminkan kepercayaan lokal yang kuat akan pengaruh 

roh nenek moyang, energi alam, dan kemenangan tim jalur. 

Meskipun demikian, unsur mistis yang mengiringi Pacu Jalur kini 

mulai dipertanyakan, terutama oleh kalangan masyarakat yang mulai 

terpengaruh modernisasi dan pemahaman ajaran Islam secara lebih rasional. 

Sebagian menganggap ritual-ritual tersebut sebagian bagian dari warisan 

budaya yang harus dijaga, namun sebagian lainnya melihatnya sebagai bentuk 

kemusyrikan atau praktik yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Ketegangan 

ini menimbulkan perbedaan pandangan dan bahkan potensi konflik kecil 

ditengah masyarakat. 

Sayangnya, aspek mistis dalam ritual Pacu Jalur masih minim dikaji 

secara ilmiah dan sistematis. Selama ini, banyak peneliti yang hanya 

menyoroti sisi budaya dan olahraganya, sementara unsur mistis yang 

mengakar kuat dalam pelaksanaanya kurang mendapat perhatian. Oleh karna 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dimensi mistis yang 

terdapat dalam ritual persiapan Pacu Jalur, mulai dari proses pencarian kayu 

hingga pelaksanaan ritual sebelum lomba, serta meninjau maknanya dalam 

perspektif islam.  

Memahami aspek mistis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pelestarian budaya lokal sekaligus menjadi bahan refleksi tehadap 

                                                             
7
 Ibid, hlm 2-3  
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bagimana ajaran Islam dapat berdialog secara arif dengan tradisi yang hidup 

ditengah masyarakat.  

Dari uraian di atas terlihat sekali bahwasanya di dalam kegiatan Pacu 

Jalur terdapat rentetan acara adat Pacu Jalur yang tidak hanya melibatkan 

unsur fisik namun yang bersifat mistis yang mempengaruhi kegiatan Pacu 

Jalur itu berlangsung. Oleh karna itu, perlu dilakukan kajian mengenai 

Dimensi Mistis Dalam Ritual Persiapan Pacu Jalur untuk memahami apakah 

unsur tersebut masih sesuai dengan ajaran Islam atau perlu diluruskan 

sehingga penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian dengan judul “ 

Dimensi Mistis Dalam Ritual Persiapan Pacu Jalur Di Kabupaten Kuantan 

Singingi”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang 

penulis pakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah yang dianggap perlu untuk memberikan kejelasan terhadap tulisan ini. 

Diantaranya sebagai berikut: 

1. Pacu Jalur 

 Pacu Jalur adalah tradisi budaya masyarakat Kebupaten Kuantan 

Singingi berupa perlombaan mendayung perahu panjang (Jalur) yang 

dilaksanakan setiap tahunnya, tradisi ini tidak hanya bernilai olahraga dan 

hiburan, tetapi juga syarat akan nilai- nilai budaya, sosial spiritual, dan 

mistis yang menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat 

setempat. 

2. Ritual Persiapan Pacu Jalur 

 Ritual Persiapan Pacu Jalur merujuk pada rangkaian kegiatan adat 

yang dilakukan sebelum perlombaan dimulai, seperti pencarian dan 

penebangan kayu jalur, ritual ketika turun mandi, pembacaan doa, 

penggunaan perlengkapan ritual seperti ayam, tepung tawar, kemenyan, 

serta melibatkan tokoh spiritual seperti dukun atau pawang jalur.semua 
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proses ini dipercaya memiliki pengaruh terhadap kelancaran dan 

keberhasilan jalur dalam lomba. 

3. Dimensi Mistis 

 Dimensi mistis adalah aspek-aspek spiritual dan supranatural yang 

melibatkan kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan gaib, roh leluhur, 

atau energi takkasat mata yang diyakini dapat mempengaruhi keberhasilan 

suatu kegiatan. Dalam konteks penelitian ini, dimensi mistis mencakup 

doa-doa khusus, serta peran dukun atau tokoh spiritual yang dipercaya 

sebagai penghubung antara dunia nyata dan dunia gaib dalam rangka 

menjaga keselamatan serta meraih kemenangan dalam Pacu Jalur. 

4. Dukun/ Pawang jalur 

 Dukun atau pawang jalur adalah tokoh adat atau spiritual yang m 

peran penting dalam mengarahkan dan memimpin ritual mistis sebelum 

dan selama Pacu Jalur. Mereka dipercaya memiliki pengetahuan gaib dan 

kekuatan spiritual yang dapat mendatangkan perlindungan atau 

keberuntungan bagi jalur yang di dampingi. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari rintihan penulisan diatas maka terdapat identifikasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman tentang dimensi mistis, terdapat kebutuhan untuk 

memahami secara lebih mendalam bagaimana dimensi mistis tercermin 

dalam pelaksanaan  pacu jalur dikabupaten kuantan singingi, mengingat 

kurangnya penelitian yang fokus pada aspek ini. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat luas terhadap tradisi Pacu Jalur 

sebagai warisan budaya yang sarat makna spiritual Banyak pihak hanya 

melihat Pacu Jalur sebagai sebuah perlombaan mendayung perahu tanpa 

memahami dimensi mistis yang ada di baliknya, seperti ritual-ritual 

tradisional yang dilakukan oleh masyarakat setempat. 

3. Minimnya dokumentasi tentang kepercayaan dan ritual dalam Pacu Jalur 

Kepercayaan mistis dalam Pacu Jalur sebagian besar masih diwariskan secara 
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lisan. Kurangnya dokumentasi yang sistematis dapat menyebabkan hilangnya 

nilai-nilai tradisional ini seiring waktu. 

4. Potensi hilangnya kepercayaan terhadap unsur mistis akibat modernisasi 

Dengan berkembangnya modernisasi dan pengaruh globalisasi, terdapat 

kecenderungan masyarakat, terutama generasi muda, untuk memandang ritual 

mistis sebagai sesuatu yang tidak relevan atau bahkan berbau takhayul. 

5. Keterbatasan penelitian yang menghubungkan dimensi mistis dengan 

keberlanjutan tradisi Pacu Jalur Banyak penelitian yang berfokus pada aspek 

olahraga dan kebudayaan, tetapi kurang mengeksplorasi bagaimana ritual 

mistis berkontribusi dalam menjaga kelangsungan tradisi ini. 

6. sepahaman dalam masyarakat mengenai peran unsur mistis dalam 

kemenangan Meskipun sebagian besar masyarakat percaya bahwa unsur 

mistis berkontribusi pada kemenangan dalam Pacu Jalur, terdapat juga 

kelompok yang menolak kepercayaan ini, yang menyebabkan perbedaan 

pandangan dan potensi konflik sosial kecil. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan menimalisir kerancuan saat 

pembahasan, Maka peneliti ini memberikan batasan masalah yang memjadi fokus 

kajian dalam penelitian ini. Adapun kajian yang menjadi inti dari penelitian ini 

adalah Dimensi Mistis Dalam Ritual Persiapan Pacu Jalur Di Kabupaten Kuantan 

Singingi.  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di atas, pertimbangan redaksi rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana  ritual persiapan Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Apa saja dimensi mistis dalam ritual persiapan Pacu Jalur di Kabupaten 

Kuantan Singingi? 

3. Apa makna dimensi mistis dalam ritual persiapan Pacu Jalur? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka peneliti memiliki tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Apa saja ritual persiapan pacu jalur di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana dimensi mistis dalam Ritual Persiapan Pacu 

Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Untuk mengetahui makna dimensi mistis dalam ritual persiapan Pacu 

Jalur. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang dimensi mistis 

yang ada dalam tradisi Pacu Jalur. Ini dapat memperkaya kajian akademik 

dibidang antropologi budaya, khususnya terkait kepercayaan lokal dan 

pengaruhnya pada tradisi masyarakat. 

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk memahami dan menghormati 

tradisi Pacu Jalur, sehingga membantu masyarakat lokal menjaga dan 

melestarikan budaya mereka. 

3. Penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi peneliti lebih lanjut yang ingin 

mengeksplorasi hubungan antara dimensi mistis dan budaya lain 

diindonesia. 

4. Dengan membahas aspek mistis dalam Pacu Jalur, Penelitian ini bisa 

membantu masyarakat umum memahami pentingnya dimensi spiritual 

dalam tradisi, mengurangi salah kaprah atau stigma negatif terkait 

kepercayaan lokal. 

5. Temuan peneliti dapat digunakan untuk memperkenalkan keunikan pacu 

jalur sebagai daya tarik wisatawan budaya, yang tidak hanya berfokus 

pada aspek olahraga tetapi juga keunikan ritualnya. 
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H. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi dalam rangka untuk menguraikan pembahasan 

masalah yang telah tertatah di atas, penulis menyusun kerangka pembahasan-

pembahasan yang sistematis agar pembahasannya lebih terarah dan mudah 

dipahami. Adapun sistematika pembahasan yang disusun adalah sebagai 

berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan kerangka dasar dari sebuah penelitian. Dalam bab 

ini akan dibahas tentang langkah-langkah yang di tempuh dalam penulisan 

proposal penelitian Bab pendahuluan  meliputi Latar belakang masalah, yang 

bertujuan memberikan penjelasan akademik yaitu mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan dan apa yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian ini. 

Selanjutnya, identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang 

terkait dengan judul ini. Kemudian Batasan dan rumusan masalah, bertujuan 

agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan 

utamanya, selanjutnya Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan 

pentingnya penelitian ini dan tujuan yang ingin dicapai, dan sistematika 

penulisan untuk membantu dalam memahami isi penelitian. 

BAB II: KERANGKA TEORI 

Bab ini  membahas kajian teori yang releva dengan penelitian, seperti 

konsep budaya dan tradisi Pacu Jalur. Pngertian dan fungsi ritual dalam 

budaya, teori dimensi mistis, serta pandangan islam terhadap tradisi lokal.juga 

disertakan kajian pustaka dari penelitian terdahulu yang mendukung fokus 

penelitian ini. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, 

mencakup jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,serta 

sumber data( primer dan sekunder), teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara, dokumentasi), subjek dan objek penelitian, serta teknik analisis 

data.  
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BAB IV: HASI PENELITIAN DAN ANALISIS 

Bab ini menyajikan temuan-temuan dilapangan terkait ritual persiapan 

Pacu Jalur yang mengandung dimensi mistis. Penuis juga melakukan analisis 

terhadap makna dan fungsi mistis dari setiap tahapan ritual, serta pandangan 

islam terhadap unsur-unsur tersebut. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari proses penelitian atas hasil penelitian 

yang ada di bab sebelumnya, kemudian diikuti dengan saran maupun dengan 

kritik yang relevan dengan objek penelitian. Kemudian penelitian ini diakhiri 

dengan daftar pustaka sebagai rujukan. 
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BAB II 

KERANGKA  TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pacu Jalur sebagai Tradisi Budaya 

Pacu Jalur bukan hanya sekedar perlombaan perahu panjang yang 

digelar setiap tahun, tetapi merupakan warisan budaya yang 

mencerminkan identitas masyarakat Kuantan Singingi. Tradisi lahir dari 

sejarah panjang masyarakat yang hidup berdampingan dengan alam, 

khususnya masyarakat yang hidup di sepanjang sungai Kuantan yang 

menjadi urat nadi kehidupan sosial dan ekonomi mereka. Sebagai tradisi 

yang hidup dan berkembang, Pacu Jalur berfungsi menjaga 

kesinambungan warisan budaya serta memperkokoh jati diri kolektif 

masyarakat Rantau Kuantan. Dalam hal ini, penting untu memahami 

bahwa setiap tradisi budaya menyimpan seperangkat nilai yang menjadi 

pedoman dalam kehidupan masyarakat. Sejalan dengan itu, UU. Hamidi 

menyatakan: “ Nilai merupakan sesuatu yang abstrak, yang menjadi 

landasan atau acuan dalam berfikir, bersikap, dan bertindak, ia menjadi 

pedoman dalam menilai baik dan buruk, benar dan salah dalam konteks 

budaya masyarakat Kuantan Singingi.” 
8
Pemahaman atas nilai seperti yang 

dikemukakan UU. Hamidi ini memperkuat bahwa dalam setiap tindakan 

kolektif, termasuk ritual mistis Pacu jalur, terdapat pijakan nilai yang 

diyakini secara turun-temurun oleh masyarakat Kuantan Singingi. Tradisi 

ini mencerminkan cara masyarakat berinterksi dengan lingkungan, 

memperkuat solidaritas sosial, serta menjaga keseimbangan antara dimensi 

fisik dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Koentjaraningrat, 

budaya terdiri dari gagasan, aktivitas dan ertefak. Pacu Jalur memuat 

ketiganya: gagasan tentang keberanian, kerjasama dan spiritualitas; 

aktivitas berupa persiapan hingga perlombaan berlansung, sedangkan 

artefak berupa Jalur/Perahu itu sendiri dan berbagai simbol budaya 

                                                             
 8 UU. Hamidi, Nilai: Suatu Kajian awal ( Pekanbaru: UIR Press, 1993), hlm 12 
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lainnya. Tradisi ini menjadi sarana pewarisan nilai-nilai luhur masyarakat 

seperti gotong- royong, keberanian, dan penghormatan terhadap leluhur.
9
 

oleh karana itu Pacu Jalur bukan hanya simbol identitas, melainkan juga 

media pewarisan nilai-nilai budaya. 

 Kemudian, Dalam perspektif masyarakat Kuantan Singingi, Pacu 

Jalur Juga Merupakan wujud dari hubungan spiritual antar manusia dengan 

alam. Kepercayaan terhadap “ roh penunggu Jalur”, pebacaan mantra, dan 

pelibatan dukun atau tokoh adat dalam proses ritual menunjukkan bahwa 

praktik budaya ini tidak terlepas dari dimensi mistis dan sakral.
10

 

  Pacu Jalur juga berfungsi sebagai media integrasi sosial dan 

spiritual. Dalam perspektif Clifford Geertz, budaya adalah sistem simbol 

yang memberi makna pada tindakan manusia.
11

 Dalam konteks ini, Pacu 

Jalur menjadi simbol dari kekuatan kolektif masyarakat dan sekaligus 

sarana ritual untuk menjalin komunikasi antara manusia dengan alam dan 

yang transenden. 

Dalam konteks budaya hidup (Living tradition), Pacu Jalur adalah 

contoh bagaimana suatu tradisi mampu bertahan ditengah arus modernisasi 

tanpa kehilangan nilai aslinya, Tradisi ini membuktikan bahwa nilai-nilai 

kolektif seperti gotong–royong, solidaritas dan penghormatan kepada 

leluhur tetap relevan dalam masyarakat kontemporer. Dengan demikian, 

Pacu Jalur bukan hanya sekedar event budaya tahunan,
12

 tetapi juga 

merupakan cerminan nilai, keyakinan, dan spiritualitas masyarakat 

Kuantan Singingi. Sebagai tradisi yang hidup dan berkembang, Pacu Jalur 

berfungsi menjaga kesinambungan warisan budaya serta memperkokoh 

jati diri kolektif masyarakat Rantau Kuantan. Serta terdapat nilai-nilai 

Budaya yang terkandung dalam Tradisi Pacu Jalur Sebagai berikut: 

                                                             
9
 Koentjaraningrat,  Pengantar Ilmu Antropologi ( Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 150 

10
 Hasbullah, Olahraga dan magis: Kajian terhadap Tradisi Pacu Jalur diKabupaten 

Kuantan Singingi hlm. 45 
11

 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, diterjemahkan oleh Budi Susanto ( 

Yogyakarta: Kanisius,1992), hlm. 5 
12

 Mahardi Hendri dan Erlisnawati, “Nilai karakte dalam Budaya Pacu Jalur pada 

masyarakat Teluk kuantan Provinsi Riau,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1 

tahun 2017, hlm. 45 
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a. Gotong-Royong dan solidaritas sosial  

Pacu Jalur memperlihatkan tingginya semangat gotong-royong 

masyarakat, mulai dari proses pencarian kayu jalur sampai keacara inti 

saat Pacu Jalur itu berlansung, seluruhnya melibatkan partisipasi 

semua masyarakat, hal ini sejalan dengan pandangan Emile Durkeim 

yang menilai ritual budaya sebagai pengikat kohesi sosial.
13

 

b. Pelestarian Tradisi dan Identitas Lokal 

Sebagai Tradisi Turun-temurun, Pacu Jalur memaikan peran 

penting dalam menjaga kesinambungan identitas budaya masyarakat 

Kuantan Singingi. Setiap Desa atau kenegrian berlomba tidak hanya 

untuk menang, tetapi juga untuk menunjukkan jati diri budaya dan 

eksistensi kelompoknya.
14

 

c. Spiritualitas dan Kepercayaan Lokal  

Selain sebagai ajang olahraga dan hiburan, Pacu Jalur sarat 

dengan makna spiritual, Ritual yang dilakukan sebelom dan selama 

perlombaan mengandung unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib dan 

leluhur. Hal ini memperlihatkan betapa tradisi ini tidak hanya bersifat 

lahiriyah, melainkan juga batiniah, yang menyatu dalam kepercayaan 

lokal masyarakat melayu kuantan.
15

 

2. Ritual dan Dimensi Mistis dalam Budaya 

a. Ritual dalam Budaya 

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Ritus atau Ritual 

dapat diartikan sebagai tata cara dalam upacara keagamaan.
16

 Dalam 

kamus, ritual dapat diartikan sebagai kegiatan keagamaan atau 

serangkaian upacara yang dilakukan dengan aturan tertentu secara 

ketat. Ritual juga dapat diartikan sebagai pola perilaku atau rangkaian 

                                                             
13

 Rijal Mahmud, “ Social As Sacred Dalam Perspektif Emile Durkhem”, Tasamuh : 

Jurnal Studi Agama Dan Sosial Budaya, Vol 16, No. 2, Tahun 2018, hlm 102 
14

 Syahrial De saputra, Kebudayaan Perbatasan, hlm 51 
15

 Sri Chairani, dkk, ”Unsur-Unsur Magi Tradisi Pacu Jalur Dalam Perspektif Masyarakat 

Kenegrian Kari Kecamatan Kuantan Singingi” Jurnal Tradisi dan Budaya , tahun 2022, hlm 40 
16

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. KBBI daring, edisi VI. Diakses dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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tindakan yang dilakukan secara rutin oleh seseorang dalam kondisi 

tertentu karena sudah menjadi bagian dari tradisi atau kebiasaannya.
17

 

Dalam konteks ini, ritual mencerminkan aktivitas yang telah melekat 

sebagai tradisi dan berlangsung secara konsisten. Aktivitas yang 

dilaksanakan oleh sekelompok masyarakat dengan pola dan aturan 

tertentu, dalam masyarakat tradisional, ritual kerap kali dilakukan 

sebagai bentuk persembahan yang berkaitan dengan kekuatan 

supranatural, biasanya ritual tersebut bertujuan untuk memohon hal-hal 

yang berkaitan dengan keselamatan dan kesejahteraan. 

Sedangkan Ritual dalam budaya merupakan rangkaian aktivitas 

atau upacara yang dijalankan sesuai dengan ketentuan tertentu, umumnya 

berkaitan dengan keyakinan, agama, atau tradisi yang memiliki nilai 

kesakralan dan diwariskan dari generasi ke generasi.
18

 ritual semacam ini 

tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pelestarian warisan budaya, tetapi 

juga sebagai sarana untuk mempererat hubungan spiritual antara manusia, 

alam, dan kekuatan adikodrati yang diyakini hadir dari setiap prosesi. 

Dalam konteks masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi, ritual persiapan 

Pacu Jalur bukan sekedar tradisi budaya, melaikan juga mengandung 

dimensi mistis yang kental. Hal ini terlihat dari berbagai praktik spiritual 

yang dilakukan sebelum perlombaan, seperti pembacaan doa, penggunaan 

benda-benda keramat, dan pelibatan tokoh-tokoh adat atau spiritual. Ritual 

tersebut mencerminkan adanya keyakinan terhadap kekuatan gaib yang 

diyakini mampu mempengaruhi hasil perlombaan. 

Dalam pengertian lain, ritual dipahami sebagai sesuatu bentuk 

teknik atau praktek yang menjadikan kebiasaan adat sebagai sesuatu yang 

bersifat sakral. Ritual berperan dalam membentuk dan memperkaya mitos, 

adat istiadat, kehidupan sosial, dan keagamaan. Pelaksanaannya bisa 

dilakukan secara perorangan maupun secara kolektif. Bentuk ritual itu 

                                                             
17

 Suprapto, Dialektika Islam Dan Budaya Nusantara Dari Negosiasi, Adaptasi Hingga 

Komodifikasi ( Jakarta: Kencana, 2020), hlm 92 
18

 Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman, “Mengenal Tradisi Ritual Jawa,” diakses 11 

Mei 2025, https://Kebudayaan.Slemankab.Go.id/post/mengenal-tradisi-ritual-jawa.  

https://kebudayaan.slemankab.go.id/post/mengenal-tradisi-ritual-jawa
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sendiri dapat berupa doa, tarian, upacara tertentu dan lain sebagainya.
19

 

Riaz Hasan mengemukakan bahwa ritual merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari struktur formal suatu agama. Didalam ritual terdapat 

berbagai bentuk praktik agama dan ibadah sebagaimana yang diajar oleh 

agama, seluruh agama memiliki unsur-unsur seperti doa, pujian, serta 

pengabdian kepada tuhan, meskipun wujud dan cara pelaksanaannya bisa 

berbeda satu sama lain.
20

 

Menurut Koentjaraningrat menjelaskan ritual sebagai bagian dari 

sistem budaya yang mencerminkan pola kepercayaan dan nilai-nilai 

masyarakat.
21

 Ritual sering kali melibatkan simbolisme yang mendalam 

dan memberikan makna terhadap peristiwa atau tindakan tertentu. Dengan 

kata lain, ia menjadi cara masyarakat untuk menyatukan aspek spiritual, 

sosial, dan budaya. Misalnya, dalam tradisi agama, ritual bisa menjadi 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, sementara dalam konteks 

adat, ritual dapat mempererat ikatan komunitas dan memastikan 

kelangsungan nilai-nilai leluhur. Namun, penting juga untuk menyadari 

bahwa makna ritual dapat berubah seiring waktu, tergantung pada 

dinamika sosial dan tantangan yang dihadapi masyarakat. Maka, ritual 

tidak hanya mencerminkan sistem budaya yang statis, tetapi juga menjadi 

ruang dialog antara tradisi dan modernitas. 

Dalam pandangan Emile Durkheim, Ritual adalah bagian dari 

sistem religi yang berfungsi untuk memperkuat solidaritas sosial.
22

 

Dimana ritual dipandang sebagai elemen penting dalam kehidupan sosial. 

Ritual bukan hanya aktivitas simbolis, tetapi juga memiliki fungsi 

mendasar untuk menciptakan dan memperkuat ikatan sosial. Pendekatan 

durkheim menunjukkan bahwa sistem religi tidak hanya berkaitan dengan 

hubungan manusia dan yang transender. tetapi juga dengan harmoni dan 

                                                             
19

 Sholahuddin Al-Ayubi, “ Islam: Tradisi, Ritual dan Masyarakat,” Jurnal Al-fath, Vol.1/ 

No.1/ Juni-Desember 2008/ hlm. 118. 
20

 Riaz Hasan,” Keragaman Iman Studi Komperatif Masyarakat dan Muslim, terj, Jajang 

Jahroni,dkk,( Jakarta:Rajawali Press, 2006 ),hlm. 50. 
21

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta : Rineka Cipta, 2015) hlm 296 
22

 Rijal Mahmud, “ Social As Sacred Dalam Perspektif Emile Durkhem”, hlm 114 
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kohesi sosial Ritual Menjadi wadah bagi masyarakat untuk berbagi 

pengalaman, dan  memperkuat solidaritas.  

Merujuk pada pandangan Mircea Eliade yang dikutip oleh 

Dhavamony, ritual dipahami sebagai proses yang membawa ontologis 

dalam diri seseorang, sehingga seseorang tersebut mengalami transisi 

menuju kondisi eksistensial yang baru seperti masuk kedalam wilayah 

yang bersifat sakral. Dalam konteks keagamaannya, ritual merupakan 

representasi yang bersifat sakral dari berbagai tingkat tindakan manusia, 

ritual juga berfungsi untuk mengingatkan kembali pada peristiwa-peristiwa 

awal yang bersifat suci, sekaligus menjaga dan menyalurkan nilai-nilai 

tesebut dalam kehidupan sosial. Melalui pelaksanaan ritual, para 

pelakunya secara simbolis kembali tersambung dengan masa suci yang 

lampau, melestarikan tradisi spiritual, serta memperbaharui fungsi-fungsi 

hidup anggota dalam komunitas tersebut.
23

  

Menurut Dhavamony,
24

 Ritual dapat dibedakan menjadi empat 

jenis: 

a. Tindakan magis, yaitu tindakan yang melibatkan penggunaan bahan 

dengan kekuatan mistis tertentu. Yang diyakini memiliki kekuatan 

mistis, praktek ini sering kali didasarkan pada keyakinan bahwa benda-

benda tersebut memiliki energi supranatural yang dapat mempengaruhi 

dunia nyata.  

b. Tindakan Religius yang mencakup penghormatan kepada leluhur dan 

dilakukan dengan cara yang berbeda. Ritual ini seringkali 

mencerminkan hubungan spiritual dengan masa lalu atau etitas ilahi, 

yang dilakukan untuk menjaga harmoni atau mendapatkan berkah 

contohnya yaitu upacara pemujaan leluhur dibanyak budaya 

menunjukkan bagai mana manusia terhubung dengan tradisi dan nilai 

spiritual mereka. 

                                                             
23

 Bustanul Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama( 

Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2006) hlm,  183 
24

 Dhavamony, dikutip dalam buku Dewi Salindri, Hidupnya Ritual Undhuh-Undhuh 

jemaat Greja Kristen jawi Wetan Jember ( Sulawesi Tengah : CV Feniks Muda Sejahtera, 2022) 

hlm 6 
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c. Ritual Konstitutif, yang berfungsi untuk mengungkapkan atau 

mengubah hubungan sosial dengan mengacu pada makna mistis, 

sehingga menciptakan ciri khas dalam upacara kehidupan.  

d. Ritual faktitif  yang bertujuan untuk meningkatkan produktifitas, 

kekuatan, kemurnian, atau perjuangan. Dalam prakteknya, ritual ini 

sering dihubungkan dengan upaya meningkatkan hasil kerja atau hasil 

panen, menjaga kebersihan moral atau fisik, serta memperkuat 

semangat juang.  

Sebagai bagian dari upaya individu untuk memperkuat keyakinan 

dan memperkokoh keimanan dan memperdalam relasi spiritual dengan 

tuhan dalam kehidupan sehari-hari, maka muncul lah berbagai macam 

ritual yang dijalankan diantaranya: 

a. Ritual Suku-suku Primitif 

Masyarakat Suku-suku Primitif memiliki kepercayaan terhadap 

ritual yang diwujudkan melalui berbagai bentuk sesembahan 

sederhana, seperti buah-buahan yang diletakkan dihutan atau ladang, 

hingga pelaksanaan upacara yang kompleks dilokasi-lokasi yang 

dianggap sakral. Ritual tersebut sering kali dilakukan dengan tarian-

tarian dan dengan melakukan upacara yang rumit, dimana para peserta 

mengenakan topeng sebagai sarana untuk menyatukan diri secara 

simbolis dengan roh-roh. Tujuan utama dari ritual ini adalah untuk 

menghadirkan kembali peristiwa-peristiwa suci, agar kekuatan alam 

seperti hujan, kesuburan dan energi kehidupan dapat diperbaharui, 

serta untuk menenangkan arwah leluhur atau paradewa demi 

terciptanya perlindungan dan ketentraman.
25

 

b. Ritual Hindu 

Dalam Tradisi Hindu, dikenal dua jenis ritual utama, yaitu 

ritual vedis dan ritual agamis.
26

 ritual vedis umumnya berkaitan 

dengan persembahan atau pengorbanan kepada para dewa. 

                                                             
25

 Mariasusai Dhavamony, Fenomologi Agama ( Yogyakarta: Kanisius, 1995) hlm.168 
26

Ibid, hlm 171 
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Persembahan ini dapat berupa mentega cair, biji-bijian, sari bua soma, 

dan dalam kondisi tertentu, hewan juga turut dikorbankan, seluruh 

persembahan tersebut biasanya diletakkan diatas nampan suci, lalu 

dipersembahkan dengan cara dilemparkan kedalam api suci yang 

ditempatkan di altar. Para pendeta yang mempersembahkan korban 

tersebut melalui perantara dewi api yang percaya sebagai penghubung 

antar manusia dan dewa. Dalam konteks budaya, ritual ritual vedis 

tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban spiritual, tetapi juga menjadi 

bagian dari warisan budaya, praktik ini membentuk identitas kelompok 

serta mempererat hubungan komunitas dengan alam semesta dan 

kekuatan adikodrati.melalui ritual tersebut, nilai-nilai tradisi, 

kepercayaan, dan pemahaman terhadap realitas spiritual diwariskan 

dan diperbaharuai secara terus-menerus dari generasi kegenarasi. 

Sementara itu, Ritual Agamis dalam tradisi Hindu lebih 

berfokus pada aktivitas ibadah seperti pemujaan, pelaksanaan puasa, 

serta perayaan-perayaan keagamaan. Dalam pandangan umat Hindu, 

bentuk pujaan tidak dianggap sebagai perwujudan sepenuhnya dari 

tuhan, melaikan hanya sebagai simbol yang merepresentasikan 

kehadirannya.
27

 

c. Ritual Jawa  

Masyarakat Jawa memiliki kekayaan tradisi dan ritual yang 

beragam, yang pada umumnya bertujuan untuk memohon keselamatan, 

baik untuk sendiri, keluarga maupun orang lain. Dalam kebudayaan 

Jawa, Ritual semacam ini dikenal denga istilah slametan. Slametan 

merupakan sebuah ptaktik spiritual yang mengandung unsur mistik dan 

dilakukan sebagai bentuk pemohonan keselamatan, baik didunia 

maupun diakhirat. Selain itu, slametan juga menjadi sarana untuk 

mempererat hubungan sosial antara warga dan menyatukan berbagai 

aspek kehidupan individu maupun kolektif pada momen-momen 

                                                             
27
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tertentu. 
28

Salah satunya contohnya adalah ritual yang berkaitan 

dengan kematian, dalampandangan masyarakat jawa, kematian 

dipandang sebagai peristiwa sakral yang menandai perpindahan 

menuju kehidupan setelah dunia. 

d. Dimensi Mistis dalam Budaya  

Mistis telah menjadi topik perdebatan panjang dalam upaya 

mendefinikan nya. Hal ini disebabkan karena pemahaman tentang 

mistis berbeda antara satu pandangan dengan yang lain. Secara 

etimologis, mistisisme berasal dari bahasa yunani mysticos, yang 

berati rahasia (geheim), tersembunyi (verborgen), gelap (donker), atau 

terselubung dalam kekelaman, Dalam penggunaan kata sifat mistik 

sering dikaitkan dengan kegiatan upacara agama atau upacara yang 

harus di rahasiakan. Dari pengertian awal, istilah tersebut berkembang 

menjadi mystique dalam bahasa Prancis pada abad ke-17, kemudian 

diadaptasi dalam bahasa Jerman dan Inggris sebagai mystic. Dalam 

bahasa Indonesia, mistisisme merujuk pada ajaran yang menyatakan 

keberadaan hal-hal yang melampaui jangkauan akal manusia. 

Perubahan dari istilah mistik ke mistisisme merupakan dampak dari 

tren penambahan  “isme” yang marak pada abad ke-19.29  

Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “ Mistik” 

Subsistem yang ada dalam hampir semua agama dan sistem religi 

untuk memenuhi hasrat manusia mengalami dan merasakan emosi 

bersatu dengan tuhan;tasawuf;suluk. Kedua; hal gaib yang tidak 

terjangkau dengan akal manusia.
30

 Menurut Penulis Berdasarkan 

pengertian pertama yang dijelaskan, Mistis dapat dipahami sebagai 

                                                             
28

 Clifford Greertz, Abangan, Santri, priyayi Dalam Masyarakat jawa (Jakarta: Pustaka 

Jaya, 1989). hlm 13 
29

 Novia Wahyu Wardhani, dkk. “ Merawat Mistisisme Dalam Tradisi Ngalap Berkah 

Sebagai Upaya Menjaga Tatanan Sosial Masyarakat Di Surakarta, “ Jurnal Antropologi: Isu-isu   

bSosial Budaya, Vol 23, No. 01 Tahun 2021, hlm 95 
30

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. KBBI daring, edisi VI. Diakses dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id.  
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bagian dari subsistem dalam setiap sistem keagamaan. Dengan kata 

lain, mistisisme dapat mencakup seluruh aspek tersebut secara 

menyeluruh. Selain itu, mistik memiliki hubungan erat dengan 

keterkaitan antar manusia dan tuhan. Sementara itu, pengertian kedua 

lebih menekan kan pada aspek supranatural dan irasional yang terkait 

dengan kehidupan manusia. Hal ini yang membuat mistik sulit untuk 

dipahami dalam konteks agama, karna masyarakat cenderung 

memandangnya sebagai sesuatu yang menakutkan, penuh misteri dan 

berkaitan dengan hal-hal supranatural. 

Menurut Koentjaraningrat, Mistis adalah bentuk kepercayaan 

religius yang berlandaskan keyakinan pada satu tuhan yang dianggap 

melingkupi seluruh aspek alam. Sistem keagamaan ini mencakup 

berbagai upacara yang bertujuan untuk mencapai keselarasan dengan 

tuhan.
31

 Menurut penulis dapat dijelaskan konsep keagamaan yang 

berfokus pada keyakinan kepada satu tuhan yang dianggap memiliki 

keberadaan dan pengaruh yang mencakupi seluruh aspek alam 

semesta. Dalam sistem keagamaan ini, pelaksanaan upacara atau ritual 

memiliki tujuan utama untuk menjalin hubungan atau kesatuan 

spiritual dengan tuhan. Hal ini menunjukkan inti dari bentuk religi 

tersebut adalah kesadaran akan hubungan manusia dengan tuhan dan 

pencapaian dalam kehidupan melalui praktek-praktek agama. 

Menurut Ahmad Tafsir, Mistis merupakan pengetahuan yang 

tidak bersifat rasional atau tidak dapat dijelaskan oleh akal, artinya 

hubungan sebab akibat yang terjadi tidak bisa dipahami secara logis.
32

 

Pemahaman ini mendekati pengertian bahwa mistik adalah 

pengetahuan, ajaran, atau keyakinan tentang tuhan yang diperoleh 

melalui meditasi atau praktek spiritual, tanpa bergantung pada indra 

dan rasio manusia. 

                                                             
31

Koentjaraningrat dikutip dalam Pengertian Mistik, 2012. 
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Mistis telah menjadi bagian penting dalam memahami 

kehidupan spiritual dan budaya masyarakat. Dalam konteks tradisi 

tertentu, Mistis tidak hanya dianggap sebagai fenomena metafisik 

tetapi juga sebagai elemen yang memperkaya identitas budaya.
33

 

Tradisi seperti pacu jalur dikabupaten kuantan singingi misalnya, 

menunjukkan bagaimana unsur Mistik terintegrasi dalam praktek adat 

yang melibatkan hubungan antara Manusia, alam dan kekuatan gaib, 

hal ini diciptakan jembatan antara dunia fisik dan spiritual, yang pada 

akhirnya memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat. 

Berikut adalah beberapa dimensi yang dapat membantu memahami 

unsur mistis dalam budaya lokal.
34

 

a. Ritualistik: mencakup dinamisme, yaitu pelaksanaan ritual yang 

berfokus pada pemujaan benda-benda atau kekuatan alam, seperti batu 

akik, keris, batu besar, makam, dan benda-benda ritual lainnya. Selain 

itu, terdapat animisme, yaitu ritual yang bertujuan untuk memuja 

makhluk berkekuatan gaib, meminta perlindungan, rezeki, dan 

sebagainya. 

b. Interaksi: meliputi persekutuan, yaitu upaya meminta bantuan atau 

mencari solusi atas masalah dengan mengandalkan makhluk atau 

kekuatan gaib, seperti perlindungan atau rezeki. Disisi lain, terdapat 

permusuhan, berupa konflik atau pertarungan melibatkan kekuatan 

gaib atau antar makhluk gaib. 

c. Visualisasi: mengacu pada kemunculan elemen supernatural dalam 

bentuk penampakan, simbol, firasat atau pertanda, makhluk gaib, serta 

kekuatan supranatural. 

d. Karakter: merujuk pada tokoh-tokoh yang terlibat dalam kejadian yang 

memiliki unsur mistik atau supernatural, seperti tokoh agama (kyai), 

                                                             
33

 Arif Ramdan, dkk, “Mistik Islam Jawa Dalam Perspektif Serat Wirid Idayat Jati”, 
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34
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dukun, manusia (baik laki-laki maupun perempuan), serta makhluk 

atau kekuatan gaib. 

Berdasarkan sifatnya, Mistis dapat diklasifikasikan menjadi dua 

jenis yaitu.
35

: 

a. Mistis Biasa, merujuk pada praktek spiritual yang tidak melibatkan 

kekuatan supranatural tertentu. Dalam tradisi Islam, Mistik biasa 

sering identik dengan tasawuf, yang fokus pada upaya mendekatkan 

diri kepada allah melalui pendekatan spiritual tanpa melibatkan 

kekuatan magis. 

b. Mistis Magis adalah bentuk mistis yang melibatkan penggunaan 

kekuatan tertentu baik untuk tujuan yang positif maupun yang negatif. 

Jenis ini terbagi menjadi dua katagori utama: 

a. Magis Putih memiliki hubungan erat dengan keimanan kepada tuhan. 

Kekuatan magis ini dipandang sebagai anugrah ilahi yang hanya dapat 

berfungsi dengan izin dan kehendak tuhan. Dalam Islam, contoh dari 

magis putih meliputi mukjizat( kemampuan luar biasa yang diberikan 

kepada nabi), karamah( keistimewaan yang diberikan kepada para 

wali), dan ilmu hikmah ( pengetahuan spiritual yang mendalam).  

b. Magis Hitam berkaitan erat dengan kekuatan jahat, seperti bantuan 

setan atau roh jahat. Menurut pandangan ibnu khaldun, para praktisi 

magis hitam sering memiliki kemampuan diatas rata-rata, yang 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan alam gaib dan 

melihat hal-hal yang tidak kasat mata. Kekuatan tersebut biasanya 

digunakan untuk tujuan negatif dan seringkali melibatkan ritual yang 

bertentangan dengan ajaran agama. Contoh dari magis hitam adalah 

praktik seperti santet dan sejenisnya, yang memiliki hubungan erat 

dengan sihir, jiwa-jiwa yang memiliki kemampuan magis ini dapat 

dikelompokkan menjadi tiga katagori utama yaitu:
36
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1) Mereka yang memiliki kemampuan melalui kekuatan mental atau 

himmah. Kemampuan ini muncul karena jiwa mereka telah 

terhubung atau menyatu dengan jiwa setan atau roh jahat, para 

filsuf sering menyebut kelompok ini sebagai ahli sihir, yang 

dikenal memiliki kekuatan luar biasa berkat hubungan dengan 

entitas gaib. 

2) Mereka yang manfaatkan sifat atau karakteristik dari benda-benda 

tertentu. Kelompok ini menggunakan elemen atau sifat alami yang 

terdapat dalam benda-benda, baik yang berasal dari angkasa 

maupun yang terdapat dibumi, praktek ini seringkali diwujudkan 

dalam bentuk jimat-jimat atau benda material tertentu, termasuk 

simbol-simbol seperti rajah, yang dipercaya memiliki kekuatan 

magis. 

3) Mereka yang memengaruhi melalui kekuatan imajinasi, kelompok 

ini menggunakan kemampuan visualisasi atau manipulasi mental 

untuk menciptakan fantasi atau ilusi yang memengaruhi orang lain, 

mereka dikenal sebagai pesulap (sya‟badzah), yang mampu 

menampilkan trik-trik yang tanpak seperti fenomena supernatural 

melalui pengaruh imajinasi dan ilusi. 

3. Pandangan Islam Terhadap Tradisi Budaya Lokal 

Dalam aspek kepercayaan, manusia memerlukan mitologi atau 

suatu sistem yang menjelaskan alam semesta agar dapat menjalani 

kehidupan, Oleh karna itu, secara bertahap, keutuhan mitologi akan 

membentuk suatu sistem kepercayaan yang menyeluruh, sedangkan sistem 

kepercayaan yang utuh akan membangun seperangkat nilai-nilai yang 

lengkap. Pada akhirnya, sistem nilai ini memberikan manusia pemahaman 

tentang konsep kebaikan dan keburukan (etika). Selain itu, sistem nilai 

tersebut menjadi dasar bagi seluruh aktivitas manusia dalam membangun 

peradaban.
37
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Islam memberikan ruang bagi kearifan lokal serta perkembangan 

budaya agar tetap lestari. Jika muncul perbedaan mendasar, Islam berberan 

sebagai penengah dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan 

realitas setempat. Para ulama salaf diIndonesia bersikap akomodatif 

dengan tidak serta-merta menghakimi suatu tradisi. Tidak semua budaya 

lokal dianggap bertentangan dengan aqidah atau berdampak negatif. Justru 

banyak tradisi yang dinilai bermanfaat dan dapat dimanfaatkan untuk 

memperkuat syiar islam.
38

 

Penyebaran Islam keberbagai penjuru dunia melibatkan interaksi 

dengan beragam budaya lokal. Islam secara tegas mengatur hubungan 

antara manusia dengan tuhan sekaligus mengolah interaksi sosial antar 

individu. Sementara itu, budaya memberikan ruang yang lebih luas dan 

fleksibel, memungkinkan manusia untuk terus mengembangkan 

kreativitas, emosi, pemikiran serta karya mereka. Meskipun agama dan 

budaya memiliki peran yang mirip dengan pengembangan kemanusiaan 

dan membangun masyarakat yang beradap, Islam kerap dianggap sebagai 

salah satu sumber utama yang mempengaruhi perkembangan budaya 

populer di Indonesia.
39

 

Islam memandang bahwa budaya, tradisi, atau adat yang 

berkembang dalam masyarakat memiliki kedudukan hukum. Pandangan 

ini tercermin dalam salah satu kaidah fiqih yang membahas hukum adat 

dalam masyarakat, Yaitu al-„adah al-muhakkamah. Konsep adat ini 

berakar pada realitas sosial, dimana setiap aspek kehidupan dan prilaku 

dibentuk oleh nilai yang dijunjung sebagai norma dan dihorati. Jika suatu 

masyarakat mengubah atau meninggalkan praktik yang telah lama mereka 

jalankan, maka secara tidak lansung mereka telah meninggalkan adat atau 

tradisi tersebut. oleh karna itu, kebudayaan dipandang sebagai wujud nyata 

dari aktivitas nilai-nilai yang dihasilkannya.
40
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Tradisi yang berkembang dalam komunitas muslim mencerminkan 

tingkat toleransi yang tinggi terhadap nilai budaya dan tradisi lokal, Ajaran 

Islam tidak melarang umatnya untuk mempertahankan serta mengamalkan 

adat istiadat yang sesuai dengan budaya setempat, karna budaya dianggap 

sebagai bagian integral dari kehidupan manusia di dunia. Namun pada 

prinsipnya, adat atau budaya yang tetap dijaga adalah yang tidak 

bertentangan dengan syariat islam.
41

 

 

B. Kajian yang Relevan 

Berdasarkan Penelusuran penulis terhadap karya ilmiah (skripsi) baik 

itu dari sumber media maupun dari perpustakaan terdekat, yang bertujuan 

untuk mendapatkan perbandingan acuan kemudian untuk menghindari 

kesamaan dalam penelitian ini. Maka peneliti mencantumkan hasil-hasil 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Beberapa Karya tulis yang mendekati penelitian ini yang penulis temui 

yaitu Jurnal Desti Kumalasari dengan judul “Unsur Magi Tukang Tari Pada 

Seni Tari Tradisi Pacu Jalur DiKabupaten Kuantan Singingi”
42

 Jurnal ini 

membahas tentang nilai-nilai filosofi dalam kehidupan masyarakat kuantan 

singingi yang mengandung berbagai macam unsur seperti unsur Seni, Mitos 

dan unsur Magis, didalam jurnal tersebut menyebutkan bahwa unsur magis 

pada Pacu jalur itu disebabkan oleh tradisi turun temurun yang dilakukan oleh 

masyrakat setempat, kemudia pada unsur magi seni tari pacu jalur 

mengandung beberapa kemungkinan yang tidak bisa diterima alam sadar 

masyarakat sehingga hal tersebut dikaitkan dengan magis. Dalam penelitian 

ini berbeda dengan desti kumalasari yang hanya fokus pada unsur magi dalam 

seni tari pacu jalur. Penelitian saya lebih mendalam pada dimensi mistik 

dalam ritual persiapan hingga pelaksanaannya.  
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Penelitian Skipsi yang dilakukan oleh Rendi Ahmad Asori dengan 

judul “Unsur- Unsur Magi Dalam Tradisi Pacu Jalur Dikuantan Singingi”
43

 

Dalam penelitian ini Bahwa festival Pacu jalur merupakan perpaduan dari 

beberapa unsur yaitu Olahraga, Seni, dan Unsur batin dan didalam penelitian 

ini menjelaskan bahwa terdapat tiga unsur- unsur magis yaitu Magis benda, 

Magis perbuatan dan Magis perkataan yang disebabkan oleh beberapa ajalan 

seperti animisme dan dinamisme yang telah bergabung dengan ajaran islam 

dan ditambah dengan kepercayaan yang sudah turun- temurun. 

Kemudian Penelitian Sri Chairani, Febri Maswan, Ria Asmeri dengan 

judul “ Unsur-Unsur Magi Tradisi Pacu Jalur Dalam Perspektif Masyarakat 

Kenegrian Kari Kecamatan Kuantan Singingi”
44

 Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pandangan masyarakat Kenegrian kari, Kecamatan 

Kuantan Tengah, Kab Kuantan Singingi terhadap unsur-unsur magi dalam 

tradisi Pacu Jalur ditemukannya Unsur magi dalam Penelitaian ini Meliputi 

benda, atau alat, mantra, Ritual atau Upacara kemudian beragam persepsi 

masyarakat terkait unsur magi dalam penelitian ini menyebutkan hampir 

seluruh masyarakat kenegrian kari meyakini adanya unsur magi dalam tradisi 

Pacu Jalur, namun mereka tidak sepakat bahwa magis menjadi faktor penentu 

kemenangan kemudian ada kelompok yang netral peduli, dan ada kemudian 

ada masyarakar yang tidak percaya pada unsur-unsur magi dalam tradisi pacu 

Jalur karna dianggap perbuatan syirik.  

Penelitian Wiber dengan judul “ Perilaku Komunikasi Masyarakat 

Dalam Tradisi Pacu Jalur Kuantan Singingi” Dalam Penelitian ini dapat 

dijelaskan bahwa Perilaku komunikasi masyarakat dalam tradisi pacu jalur 

ialah dalam bertutur mayoritas menggunakan bahasa indonesia dan bahasa 

daerah oleh wisatawan lokal, sedangkan aktivitas komunikasi mencakup 

berbagai interaksi sosial mulai dari persiapan pacu jalur, termasuk proses 

latihan dan pertandingan, didalam penelitian ini juga dijelaskan hambatan 
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kompetensi komunikasi seperti kebisingan yang mempengaruhi kejelasan 

pesan. Didalam penelitian ini juga dijelaskan varietas bahasa yaitu teriakan 

dukungan dan penggunaan slogan oleh penonton dan suporter untuk 

mendukung tim. Jadi kesimpulannya penelitian ini menemukan bahwa tradisi 

pacu jalur tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media 

komunikasi yang mempererat hubungan sosial, interaksi ini melibatkan unsur 

budaya, olahraga, dan nilai-nilai lokal.
45
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan proses yang dilakukan secara terstruktur 

dan objektif, yang melibatkan logika dan pengamatan untuk menemukan, 

menguji serta memperkuat teori, sekaligus menyelesaikan masalah yang muncul 

dalam kehidupan.
46

 Dalam penelitian ini menggunakan Jenis penelitian lapangan 

(Field Research) yang bersifat Kualitatif Deskriptif. dengan metode ini dapat 

menjelaskan fenomena-fenomena yang dikaji didalamnya.
47

 fenomena akan 

dijelaskan secara deskriptif yang merupakan langkah peneliti untuk 

menggambarkan suatu objek, sehingga dapat terlihat dengan jelas keterkaitan 

antara berbagai gejala. Pendekatan kualitatif Tujuan untuk pendapat pemahaman 

yang mendalam terkait permasalahan yang yang ada dimasyarakat yang 

kemudian akan dideskripsikan sehingga akan menjadi kajian ilmiah yang utuh.
48

   

Dalam penelitian ini memanfaatkan metode Kualitatif, adapun alasan 

peneliti menggunakan metode tersebut karena permasalahan yang terdapat dalam 

penelitian ini memiliki persoalan yang tinggi.  Oleh karna itu, data dikumpulkan 

melalui metode yang alami, seperti observasi, wawancara lansung dengan 

narasumber serta dokumentasi yang penulis harapkan mendapat jawaban serta 

respon yang mampu memberikan jawaban tetang penelitian yang sedang 

berlansung kemudian dikumpulkan dan dijadikan satu dengan metode yang lebih 

ilmiah.
49

 

Dalam hal ini, penulis sedang mengkaji suatu fenomena dimasyarakat 

dikabupaten Kuantan Singingi, yaitu tentang Dimensi mistis dalam ritual 

persiapan Pacu Jalur, untuk mendapatkan data yang komplek maka penulis harus 

turun kelapangan untuk melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi 

secara cara lansung dengan masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 15 Kecamatan, 

Kuantan Tengah yaitu: Kuantan Mudik, Hulu Kuantan, Gunung Toar, 

Kuantan Tengah, Sentajo Raya, Benai, Pangean, Logas Tanah Darat, 

Kuantan Hilir, Kuantan Hilir Sebrang, Cerenti, Inuman, Singingi, Singingi 

Hilir, Pucuk Rantau. Kuantan Tengah adalah pusat kegiatan Pacu Jalur 

seluruh Kecamatan tersebut mengikuti perlombaan Pacu Jalur. Kecamatan 

yang menjadi juara dalam setiap event perlombaan bergantian setiap 

tahunnya. 

2. Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih lima 

bulan. Mulai dari bulan November 2024 sampai dengan bulan maret 2025. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Adapun untuk memperkuat suatu penelitian maka memerlukan data 

penelitian agar mudah dalam memahami, menganalisa dan menguji absahan 

penelitian, Dalam  penelitian ini, penulis menggunakan dua data penelitian 

yaitu data primer dan data sekunder sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini yaitu data 

primer adalah data pokok yang di peroleh secara lansung dari objek yang 

diteliti. Dalam definisi lain menjelaskan bahwa data primer merupakan 

data yang diperoleh dari tangan pertama yang berkaitan dengan masalah 

yang di teliti.
50

 yaitu mengenai Dimensi Mistis dalam Ritual persiapan 

pacu jalur, yang dimulai dari  mistis pencarian kayu hingga terlaksananya 

pacu jalur. Serta orang-orang yang terlibat dalam penelitian, penggunaan 

data primer dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi, 
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wawancara dan dokumentasi secara lansung bersama masyarakat 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi terkait dimensi 

mistis dalam ritual persiapan Pacu Jalur yang asih ada pada saat ini. 

2. Data Sekunder 

 Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak lansung melalui perantara, data ini merupakan informasi 

tambahan yang tidak didapatkan lansung dari sumber utama, melainkan 

melalui pihak kedua, yakni tentang permasalahan dimensi mistik dalam 

ritual persiapan pacu jalur, data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 

sumber foto,vidio, rekaman dan lain sebagainya Untuk pendukung sumber 

primer.
51

 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan tempat dimana variabel melekat. 

Subjek pada penelitian ini yaitu berfokus pada Dimensi Mistis Dalam Pacu 

Jalur. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini adalah Ritual Persiapan 

Pacu Jalur kabupaten Kuantan Singingi. 

E. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian merupakan individu yang dipilih sebagai 

sumber utama informasi karena kemampuannya dalam memberikan data 

sesuai dengan fokus kajian peneliti, seorang informan idealnya memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti. Menurut Rukajat, 

informan adalah seorang yang bersedia memberikan wawancara atau 

informasi, serta memiliki pengetahuan yang relevan dan dalam mengenai 
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permasalahan yang sedang diteliti.
52

 Dalam penelitian ini, informan peneliti 

yang dibutuhkan penulis seperti dukun/ pawang, Tokoh adat, masyarakat lain 

yang penulis yakini mampu memberikan informasi terkait objek yang sedang 

diteliti yaitu Dimensi Mistis dalam Ritual Persiapan Pacu Jalur diKabupaten 

Kuantan Singingi.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan terpenting dalam suatu penelitian adalah proses pengumpulan 

data. Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang dilakukan guna 

mendukung keberlansungan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data bersifat lapangan. Oleh karna itu, 

peneliti melakukan  observasi atau pengamatan secara sistematis terhadap 

Ritual Persiapan Pacu Jalr tersebut. Adapun beberapa metode yang yang 

digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara lansung dan mencatat secara 

sistematis terhadap objek yang menjadi fokus penelitian.
53

 Teknik 

observasi ini berkaitan erat dengan proses pengamatan dan mencatat 

kejadian yang disaksikan maupun yang dialami lasng oleh peneliti. 

Melalui observasi, peneliti dapat memperhatikan berbagai aktivitas 

masyarakat, kebiasaan yang berkembangan ditengah kehidupan mereka, 

serta menyaksika secara lansung ritual persiapan Pacu Jalur, serta situasi 

lingkungan tempat berlansungnya kegiatan, teknik ini bertujuan 

memperoleh data atau informasi yang relevan guna menjelaskan fenomena 

yang sedang diteliti. Dalam studi ini,observasi dilakukan untuk mengamati 

aspek-aspek yang berkaitan dengan pokok penelitian, seperti dimensi 

mistis dalam ritual persiapan Pacu Jalur. 
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2. Wawancara 

Wawancara (interview), adalah bentuk percakapan atau tanya 

jawab yang dilakukan antar peneliti dan narasumber dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
54

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara yang mendalam, yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan terbuka untuk memperoleh informasi secara rinci 

serta memahami pandangan informan terkait hal-hal yang diteliti. 

Wawancara ini bertujuan mengetahuai aspek-aspek yang tidak bisa 

terungkap melalui observasi, karna berkaitan dengan isi pikiran dan 

perasaan narasumber, seluruh informan yang disampaikan oleh informan 

dicatat,waktu pelaksanaan wawancara disesuaikan dengan waktu luang 

informan, baik dipagi maupun disore hari. Terdapat berbagai jenis 

wawancara,seperti berikut: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan bentuk wawancara di mana 

peneliti telah merancang instrumen peneliti berupa daftar pertanyaan 

tertulis yang dilengkapi dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, seluruh responden diberikan 

pertanyan yang sama, dan peneliti mencatat seluruh data yang 

diperoleh secara sistematis.
55

 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur merupakan teknik wawancara 

yang memiliki tingkat fleksibilitas lebih tinggi dibandingkan 

wawancara terstruktur. Dalam prakteknya, peneliti cukup mencermati 

dan mencatat informasi yang disampaikan oleh informan.tujuan dari 

metode ini untuk menggali isu-isu secaraterbuka, sehingga informan 

dapat menyampaikan pandangan serta gagasan mereka secara 

terbuka.
56
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c. Wawancara tak Terstruktur ( Wawancara mendalam/ In depth 

interview 

Wawancara tidak terstruktur, yang juga dikenal sebagai 

wawancara mendalam (in-depth interview), merupakan bentuk 

wawancara di mana peneliti secara aktif menggali informasi secara 

luas, terlibat lansung dalam kehidupan informan, serta mengajukan 

pertanyaan secara bebas tenpa pedoman pertanyaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Metode ini menciptakan suasana interaktif dan 

dinamis. Pendekatan ini sejalan dengan perspektif interaksionisme 

simbolik, karan memberikan ruang kepada informan untuk 

mendifinisikan dirinya sendiri dan lingkungannya, serta menggunakan 

bahasa mereka sendiridalammenjelaskan suatu fenomena. Dalam 

metode ini, peneliti diarapkan mampu mendorong informan untuk 

memberikan jawaban yang tidakhanya jujur, tetapi juga mendalam dan 

lengkap. Untuk itu, peneliti perlu menciptakan suasana yang membuat 

informan merasa leluasa dan nyaman dalam menyampaikan pikiran 

serta perasaannya.
57

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

menelusuri dan memanfaatkan data yang sudah tersedia sebelumnya.
58

 

penggunaan teknik ini bertujuan untuk melengkapi informasi yang telah 

diperoleh melalui wawancara dan observasi myang dilakukan sebelumnya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data merupakan tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian. Hal ini disebabkan karena melalui analisis, data yang diperoleh 

peneliti diolah sehingga dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip ilmiah. Analisis data melibatkan serangkaian langkah, seperti 

mengkaji, mengelompokkan, menyusun secara sistematis, menafsirkan, dan 
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memeriksa ulang data, sehingga fenomena yang dikaji memiliki nilai sosial, 

akademik, dan ilmiah. Oleh karna itu, analisis data berperan untuk menggali 

makna, memberikan pemahaman, dan menilai kandungan informasi dalam 

data tersebut.
59

 

Ada beberapa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses memilih dan memusatkan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan serta mengubah data mentah yang 

diperoleh dari catatan lapangan. Proses iniberlansung secara berkelanjutan 

sepanjang penelitian. Kegiatan dalam reduksi mencakup proses observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan ritual persiapan Pacu 

Jalur diKabupaten Kuantan Singingi.
60

 

2. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan hasil temuan baru yang 

sebelumnya belum ditemukan selama dilapangan. sejak awal pengumpulan 

data, peneliti sudah mulai menafsirkan makna dari berbagai hal, serta 

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah, yang didapat melalui 

pengumpulan dan analisis terlebih dahulu agar dapat dipahami dengan 

jelas.
61
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah melalui serangkai pembahasan mendalam mengenai dimensi 

mistis dalam ritual persiapan Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi, maka 

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan penting dari hasil penelitian ini: 

1. Ritual Persiapan Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi melibatkan 

berbagai tahapan tradisi yang dimulai dari proses pencarian kayu, ritual 

turun mandi, hingga pembacaan doa-doa khusus. Tahapan tersebut tidak 

hanya bersifat teknis tetapi juga mengandung makna spiritual yang 

diyakini masyarakat dapat memengaruhi jalannya dan hasil perlombaan. 

2. Dimensi mistis yang terkandung dalam setiap tahapan ritual tercermin 

dalam praktik-praktik seperti upacara “babalian”, “batonuang”, 

penggunaan benda-benda keramat (seperti ayam, tepung tawar, dan air 

bunga), serta keterlibatan dukun atau pawang jalur. Dimensi ini 

menegaskan keyakinan masyarakat akan adanya kekuatan gaib yang 

memengaruhi keberhasilan jalur, baik dari segi keselamatan maupun 

kemenangan. 

3. Makna dimensi mistis bagi masyarakat bukan semata-mata kepercayaan 

irasional, melainkan bagian dari identitas budaya dan warisan leluhur. 

Praktik tersebut dipercaya sebagai bentuk penghormatan terhadap alam 

dan kekuatan supranatural, serta menjadi jembatan spiritual antara 

manusia, alam, dan yang transenden. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

yang dapat dijadikan acuan untuk tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan 

Singingi kususnya di Kecamatan Kuantan Tengah. 

1. Bagi Masyarakat Kuantan Singingi, hendaknya tetap menjaga dan 

melestarikan tradisi Pacu Jalur sebagai bagian dari warisan budaya. 
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Namun, perlu dilakukan upaya penyadaran agar nilai-nilai yang 

bertentangan dengan akidah Islam dapat ditinggalkan atau diluruskan, 

tanpa harus menghilangkan makna kebersamaan dan kearifan lokal yang 

terkandung di dalamnya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Tokoh Adat, sebaiknya melakukan kajian 

mendalam dan dialog budaya-agama bersama tokoh agama Islam, agar 

dapat memisahkan antara unsur budaya yang positif dan unsur mistis yang 

dapat menjerumuskan pada kesyirikan. Dengan demikian, tradisi Pacu 

Jalur tetap dapat menjadi identitas budaya yang Islami dan inklusif. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti, penelitian ini membuka ruang baru untuk 

mengkaji lebih lanjut hubungan antara ritual mistis dalam budaya lokal 

dengan ajaran Islam. Diharapkan akan ada penelitian lanjutan yang lebih 

luas dan mendalam, khususnya tentang transformasi budaya dalam 

masyarakat Islam tradisional menuju masyarakat Islam madani. 

4. Bagi Generasi Muda, penting untuk mengenal tradisi lokal seperti Pacu 

Jalur, namun juga dibarengi dengan pendidikan keislaman yang kuat agar 

tidak larut dalam praktik yang bertentangan dengan tauhid. Keseimbangan 

antara pelestarian budaya dan pemurnian akidah merupakan tanggung 

jawab generasi mendatang. 
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DAFTAR LAMPIRAN WAWANCARA 

1. Apa saja ritual persiapan Pacu Jalur? 

2. Apa saja Benda-benda yang digunakan dalam ritual ini dan 

fungsinya? 

3. Bagaimana Proses mistis seperti pengambilan kayu jalur 

dilakukan? 

4. Apa peran dukun/pawang jalur dalam ritual ini? 

5. Bagaimana masyarakat setempat memaknai unsur mistis dalam 

tradisi ini? 

6. Apakah masih ada kepercayaan terhadap kekuatan supranatural 

dalam Pacu Jalur? 

7. Bagaimana pandangan agama terhadap praktik-praktik mistis ini? 

8. Apakah unsur mistis di anggap mempengaruhi hasil pertandingan? 

9. Apakah pernah terjadi pengalaman gaib atau kejadian selama 

ritual? 
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